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Abstrak

Meningkatnya tuntutan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan menuntut guru madrasah diniyah memiliki
kompetensi literasi digital yang memadai dan berkelanjutan. Pada kenyataannya, keterbatasan penguasaan
teknologi, minimnya akses pelatihan, serta rendahnya pemanfaatan media digital masih menjadi kendala
utama sehingga proses pembelajaran cenderung berlangsung secara konvensional. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat literasi digital guru Madrasah Diniyah Al-Mutaal di Kabupaten
Bojonegoro agar mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pembelajaran keagamaan. Metode
yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) dengan melibatkan guru secara aktif pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, refleksi, dan evaluasi kegiatan. Program pengabdian meliputi workshop literasi
digital, pelatihan pembuatan media pembelajaran digital interaktif, serta pendampingan implementasi media
dalam proses pembelajaran di kelas. Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis
perubahan praktik mengajar guru sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil pengabdian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada pemahaman literasi digital, keterampilan guru dalam mengembangkan serta
memanfaatkan media pembelajaran digital, dan meningkatnya kemandirian serta kepercayaan diri guru
dalam mengintegrasikan teknologi. Penguatan literasi digital terbukti mendorong terciptanya pembelajaran
keagamaan yang lebih interaktif, adaptif, dan relevan dengan perkembangan zaman.
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Abstract

Strengthening the Digital Literacy of Teachers at Madrasah Diniyah Al-Mutaal in Bojonegoro
Regency Through Learning Technology. The increasing demand for the integration of technology in
education requires madrasah diniyah teachers to possess adequate and sustainable digital literacy competencies.
In practice, limited technological mastery, restricted access to training, and low utilization of digital media
remain major obstacles, causing learning processes to rely predominantly on conventional approaches. This
community service program aims to strengthen the digital literacy of teachers at Madrasah Diniyah Al-Mutaal
in Bojonegoro Regency, enabling them to integrate technology effectively into religious learning. The method
employed is Participatory Action Research (PAR), actively involving teachers in the stages of planning,
implementation, reflection, and evaluation. The program activities include digital literacy workshops, training
on the development of interactive digital learning media, and mentoring for the implementation of digital media
in classroom instruction. Evaluation was conducted through observation, in-depth interviews, and analysis of
changes in teaching practices before and after the program. The results indicate a significant improvement in
teachers’ digital literacy understanding, their skills in developing and utilizing digital learning media, as well as
increased independence and confidence in integrating technology into religious education. Strengthening digital
literacy has proven to enhance the quality of learning by making it more interactive, adaptive, and relevant to
contemporary educational developments.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia pendidikan.(Fangestu & Syahrizal, 2023) Perubahan ini menuntut guru tidak hanya
sebagai penyampai ilmu, tetapi juga penyampai penerapan teknologi yang dapat mempercepat
dan mempermudah proses pembelajaran.(Damayanti & Ridwan, 2024) Dalam konteks tersebut,
literasi digital menjadi kompetensi penting yang wajib dimiliki oleh tenaga pendidik, terutama
di lingkungan pendidikan berbasis keagamaan seperti madrasah diniyah. (Azizah & Astutik,
2025).

Era digital menempatkan literasi digital sebagai salah satu keterampilan utama yang
harus dimiliki oleh setiap tenaga pendidik, termasuk guru di Madrasah Diniyah.(Ghozali et al.,
2024) Meskipun madrasah diniyah umumnya berfokus pada pendidikan keagamaan dan
pembelajaran kitab-kitab klasik, penguasaan literasi digital menjadi ilmu penting agar guru
dapat menjalankan tugas secara baik dan efektif di tengah perkembangan zaman yang
pesat.(Ghozali et al., 2024) Literasi digital dalam konteks ini tidak hanya mencakup kemampuan
mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup pemahaman kritis terhadap
informasi, kemampuan untuk menciptakan konten pembelajaran yang menarik, dan
memanfaatkan media digital untuk memperkuat penyampaian nilai-nilai agama (Fricticarani et
al., 2023).

Urgensi kegiatan pengabdian ini didasarkan pada kebutuhan untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran yang relevan dengan tuntutan zaman. Banyak guru di madrasah
diniyah belum terbiasa menggunakan platform digital, aplikasi pembelajaran, maupun strategi
pembelajaran berbasis teknologi. Padahal, integrasi teknologi secara tepat mampu memperkuat
nilai-nilai keislaman (Fricticarani et al., 2023). Salah satu contoh platform yang dapat digunakan
adalah app.thinkquran.com, sebuah aplikasi berbasis web yang menyediakan layanan interaktif
pembelajaran Al-Qur’an seperti tajwid, tafsir, terjemahan, dan fitur kuis. Platform ini sangat
potensial untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran kitab oleh guru Madrasah Diniyah agar
lebih kontekstual dan mudah dipahami oleh peserta didik (Salsabila et al., n.d.). Penerapan
media digital seperti ini sejalan dengan hasil penelitian, yang menunjukkan bahwa literasi
digital dalam pembelajaran keagamaan atau PAI masih lemah karena keterbatasan kompetensi
guru dan sarana prasarana (Anisa, 2025). Kondisi ini membuat proses pembelajaran cenderung
konvensional dan kurang interaktif, sehingga siswa sulit terlibat secara aktif.

Namun, penerapan teknologi yang tepat dan terarah memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efektivitas pengajaran, memperluas kreativitas guru dalam merancang materi,
serta memperkaya kualitas pembelajaran yang berbasis nilai-nilai religius. Dengan media digital
yang interaktif, guru dapat menyampaikan konsep-konsep keagamaan secara lebih menarik dan
mudah dipahami, mendorong partisipasi aktif siswa, serta menciptakan pengalaman belajar
yang lebih inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan generasi digital (Gibraltar & Hafidz, 2025).
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui kerjasama dengan Madrasah Diniyah
Al-Mutaal yang berada di Desa Krangkong, Kecamatan Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro.
Madrasah ini telah berdiri sejak 10 tahun yang lalu dan didirikan oleh Bapak Mulyono yang juga
berperan sebagai penasehat madrasah. Sebagai lembaga pendidikan nonformal, Madrasah
Diniyah Al-Mutaal memiliki peran penting dalam membangun karakteristik religius,moral,dan
sosial anak-anak. Namun, dalam perjalanan satu dekade berdirinya, madrasah ini menghadapi
berbagai tantangan, terutama dalam menghadapi pergeseran pendidikan di era digital. Dalam
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praktiknya, proses belajar mengajar di madrasah ini masih didominasi oleh metode
konvensional, dan para guru mengalami kesulitan dalam mengakses pelatihan yang memadai,
khususnya dalam hal pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran.
Kurangnya literasi digital para guru menyebabkan keterbatasan dalam menghadirkan proses
belajar yang interaktif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa generasi digital saat ini
(Hikmah, 2024).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh tim pengabdian, ditemukan beberapa
permasalahan yang menjadi kendala utama bagi mitra di Madrasah Diniyah Al-Mutaal.
Permasalahan pertama berkaitan dengan potensi tenaga pendidik yang belum dikembangkan
secara optimal, terutama dalam merancang strategi pembelajaran yang inovatif dan menarik.
Hal ini disebabkan oleh minimnya pelatihan serta pengembangan kapasitas guru madrasah
diniyah dalam pemanfaatan teknologi digital. Akibatnya, proses pembelajaran sering kali
kurang efektif dan interaktif dalam menyampaikan materi kepada siswa madrasah. Kondisi
tersebut diperparah oleh terbatasnya akses pelatihan dan pengembangan diri bagi para
pendidik, yang mengakibatkan terjadinya ketertinggalan dalam pemanfaatan media
pembelajaran yang relevan dengan perkembangan teknologi pendidikan masa kini,(Prinanda,
2025),(Yuliza, 2023) seperti kemampuan membuat dan menggunakan materi digital interaktif
dalam bentuk video animasi, buku digital, maupun simulasi pembelajaran. Selain aspek
kompetensi, kendala signifikan lainnya adalah keterbatasan sarana dan prasarana pendukung
berbasis teknologi di lingkungan madrasah. Namun demikian, keterbatasan tersebut tidak
sepenuhnya menunjukkan ketiadaan akses terhadap teknologi digital, mengingat sebagian
besar guru telah memiliki perangkat pribadi berupa telepon pintar yang dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran. Di sisi lain, akses terhadap teknologi digital juga terdapat pada
peserta didik, baik melalui perangkat pribadi maupun perangkat milik wali murid yang
digunakan secara terbatas untuk mendukung kegiatan belajar. Kondisi ini menjadi potensi
penting dalam penerapan pembelajaran berbasis digital secara bertahap dan kontekstual, tanpa
bergantung pada infrastruktur teknologi yang kompleks, sehingga integrasi teknologi
pembelajaran tetap memungkinkan untuk diterapkan sesuai dengan kondisi nyata madrasah
(Ristanti et al., n.d.).

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Madrasah Diniyah Al-
Mutaal, Desa Krangkong, Kecamatan Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro, dengan
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan
aktif mitra sejak tahap perencanaan hingga evaluasi. Tahap perencanaan dilakukan melalui
observasi awal dan wawancara semi-terstruktur dengan guru madrasah untuk mengidentifikasi
tingkat literasi digital, ketersediaan sarana prasarana, serta kebutuhan pembelajaran berbasis
teknologi, yang kemudian menjadi dasar penyusunan jadwal, instrumen, dan materi pelatihan.
Tahap tindakan diwujudkan melalui workshop literasi digital dan pelatihan pemanfaatan media
pembelajaran digital, meliputi penguatan pemahaman dasar literasi digital, penggunaan
perangkat dan platform pembelajaran berbasis web yang ringan, serta pendampingan
pembuatan dan implementasi media pembelajaran digital interaktif sesuai kondisi madrasah.
Selanjutnya, tahap observasi dilakukan dengan memantau keterlibatan guru, perubahan praktik
pembelajaran, serta penerapan media digital melalui lembar observasi, dokumentasi, dan
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catatan lapangan, yang dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk menilai ketercapaian
program. Keberhasilan pengabdian diukur berdasarkan peningkatan literasi digital guruy,
kemampuan menghasilkan dan memanfaatkan media pembelajaran digital sederhana, serta
meningkatnya partisipasi dan kemandirian guru dalam mengadaptasi teknologi pembelajaran
secara berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Madrasah Diniyah Al Mutaal merupakan
langkah nyata dalam mentransformasikan kualitas pendidikan melalui integritas teknologi
digital. Upaya ini dilakukan dengan menghadirkan rangkaian workshop intensif yang dirancang
untuk meningkatkan kapasitas para guru dalam mengajar. Pelatihan ini menjembatani celah
antara metode pengajaran tradisional dan tuntutan era digital yang semakin kompleks
(Nurhidayah, 2023). Melalui pendampingan bagi para pendidik untuk memanfaatkan teknologi
digital sebagai penunjang belajar yang relevan dengan kebutuhan santri, agar menciptakan
suasana kelas yang lebih interaktif. Implementasi program ini menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR). Melalui metode ini, kegiatan diawali dengan proses
observasi secara mendalam untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh para guru
madrasah. Melalui metode ini, setiap langkah diambill secara kolektif, sehingga program ini
dapat dijalankan secara terus berkelanjutan secara mandiri. Kegiatan pengabdian ini
menghasilkan beberapa solusi strategis yang disusun berdasarkan permasalahan yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Hasil pemecahan masalah tersebut disajikan dalam Tabel 1 berikut

Tabel 1. Hasil Pemecahan Masalah

Permasalahan

Solusi

Potensi tenaga pendidik belum
dikembangkan secara optimal dalam aspek
penguasaan perangkat dan teknologi digital

untuk mendukung proses pembelajaran.

Workshop peningkatan kualitas guru melalui
literasi digital bertujuan untuk memberikan
penguatan pemahaman dasar untuk para
pendidik terhadap penggunaan perangkat
digital untuk mendukung proses belajar dan
mengajar guna mendukung proses belajar
yang efektif dan interaktif
penyampaian materi ke siswa madrasah.

mengajar

Terbatasnya akses pelatihan, pengembangan
diri

penggunaan media Pembelajaran.

teruntuk para pendidik dalam

Pemanfaatan konten digital interaktif Pada
tahap ini, guru dilatih untuk membuat dan
menggunakan berbagai materi pembelajaran
digital interaktif, seperti video animasi, buku
digital, e-book, dan simulasi pembelajaran.
Tujuan Utamanya untuk meningkatkan
minat siswa dalam belajar melalui media yang
menarik dan dinamis.

Langkah awal mengacu pada tabel 1, dilakukannya

Workshop Literasi Digital, yang

difokuskan pada peningkatan pemahaman guru terhadap perangkat digital. Pelatihan ini
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menjadi penting mengingat literasi digital merupakan dasar dalam mengelola pembelajaran di
era modern. Guru tidak hanya dituntut memahami teknologi, tetapi juga mampu
menerapkannya secara bijak dan efektif dalam kegiatan mengajar.

Gambar 1. Kegiatan Madrasah Diniyah sebelum workshop

Kondisi pembelajaran di Madrasah Diniyah Al Mutaal sebelum adanya intervensi teknologi
masih didominasi oleh metode konvensional yang sangat sederhana. Sebagaimana seperti
gambar 1, suasana belajar mengaja berlangsung secara satu arah dengan minim pemanfaatan
media pembelajaran berbasis teknologi. Interaksi di dalam kelas cenderung kurang dinamis,
sehingga belum sepenuhnya mampu mengakomodasi karakteristik siswa yang tumbuh di era
digital. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa permasalahan utama bukan terletak pada
kurangnya motivasi guru, melainkan pada minimnya akses pelatihan dan pendampingan terkait
pemanfaatan teknologi pembelajaran.

N LITERAS/ /61T A
ASIKAN TEKKOLOG!

'
—

Gambar 2 Kegiatan Workshop pada Madrasah Madin Al-Mutaal
Berangkat dari kondisi tersebut, pelaksanaan workshop di Madrasah Diniyah Al Mutaal hadir
sebagai titik balik untuk mengikis kekakuan metode pengajaran lama. Para guru diberikan
pelatihan pembuatan konten digital interaktif. Pelatihan ini bertujuan agar guru mampu
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mengembangkan media pembelajaran yang lebih menarik, seperti video dan animasi. Media
yang interaktif dan penggunaan media visual, serta pemanfaatan Al dengan benar sebagai
teknologi baru pada era ini(Daulay & Daulay, 2025). Guru diajak untuk memahami bahwa
teknologi hanyalah alat bantu, dengan demikian pemanfaatan teknologi digital di madrasah
tidak sekedar mengikuti zaman saja, tetapi menjadi bagian dari strategi dakwah dan pendidikan
karakter yang lebih menarik dan efektif.

Melalui kegiatan ini,diharapkan para guru tidak hanya mampu memberikan media
pembelajaran yang lebih interaktif, tetapi juga dapat membangun lingkungan belajar yang
kolaboratif, partisipatif, dan responsif terhadap kebutuhan siswa madrasah. Media
pembelajaran digital berpotensi meningkatkan daya tarik dan pemahaman bagi para siswa
madrasah terhadap materi pembelajaran, yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan media digital memungkinkan guru untuk
menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar dan kemampuan setiap
siswa , sehingga terciptanya pengalaman belajar yang lebih inklusif.

ingguid6 Jlii202513:42:56
e Y <. 338" N
Altitude:43:9m
Speed:0.0km/h
Index number: 373

W

Gambar 3 Pelatihan Penerapan Konten Digital

Berdasarkan rangkaian kegiatan yang dilakukan, fokus utama beralih pada pelatihan
penerapan konten digital kepada para guru Madrasah Diniyah Al Mutaal. Di tahap ini para guru
mulai mempelajari secara langsung bagaimana membuat sebuah materi ajar melalui media
visual, atau audio yang menarik. Sebagaimana terlihat dalam gambar 3. Penggunaan konten
digital terbukti mampu menghidupkan suasana belajar, sehingga penyampaian nilai-nilai
agama tidak lagi terasa kaku namun tetap bermakna bagi siswa.

Keberhasilan penerapan teknologi ini mempertegas bahwa digitalisasi pendidikan di
madrasah bukan sekadar pelengkap, melainkan kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
kualitas pedagogik. Untuk melihat sejauh mana intervensi ini berdampak pada kapasitas para
pengajar, tim pengabdian melakukan penilaian menyeluruh terhadap capaian program. Adapun
hasil evaluasi setelah dilakukannya kegiatan pengabdian, disajikan dalam tabel 2 berikut :
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Tabel 2 Adapun hasil evaluasi setelah dilakukannya kegiatan pengabdian

Aspek

Sebelum Kegiatan

Sesudah Kegiatan

Pemahaman Literasi
Digital

Ketersediaan dan
pemanfaatan Media
Pembelajaran Digital
Antusiasme dan
Kemandirian Guru

Mayoritas guru  belum
memahami konsep literasi
digital dan penggunaannya
dalam pembelajaran

Media
terbatas pada papan tulis

pembelajaran

dan buku cetak

Kurang percaya diri dan
bergantung pada metode
konvensional

Guru memahami dasar literasi
digital dan pentingnya teknologi
dalam proses pembelajaran

Guru mampu menggunakan media
seperti video pembelajaran, e-
book, dan app qur’an think

Semangat belajar meningkat, dan
mencoba

guru lebih mandiri

teknologi baru

Ketersediaan Sarana Sarana terbatas dan tidak Sarana mulai dioptimalkan dan

Prasarana dimanfaatkan maksimal digunakan  secara  bergantian

untuk kegiatan belajar digital

Dampak jangka panjang dari penerapan media digital ini juga mencakup pembentukan
budaya belajar yang inovatif di madrasah. Siswa yang terbiasa belajar secara konvensional, kini
bisa menggunakan teknologi sebagai sarana pembelajaran yang efektif, guru semakin adaptif
terhadap inovasi pengajaran, dan madrasah secara keseluruhan mampu menghadirkan
pembelajaran yang relevan dengan perkembangan zaman dan tuntutan generasi digital
(Mustafa, 2025). Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan memberikan kontribusi nyata bagi
peningkatan kualitas pendidikan, baik dari sisi pengajaran maupun pengalaman belajar siswa.
Keberhasilan penerapan teknologi ini mempertegas bahwa digitalisasi pendidikan di madrasah
bukan sekadar pelengkap, melainkan kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas
pedagogik.

Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Madrasah Diniyah Al-Mutaal, Desa Krangkong,
Kecamatan Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro, bertujuan untuk meningkatkan literasi digital
guru dalam mengintegrasikan teknologi pembelajaran. Pelaksanaan workshop literasi digital
berhasil meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kesiapan guru dalam memanfaatkan
perangkat digital dan teknologi terkini, termasuk pembuatan konten pembelajaran interaktif
serta pengenalan teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI) untuk mendukung penyusunan
materi ajar dan asesmen yang lebih efisien. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa meskipun
madrasah diniyah berfokus pada pendidikan keagamaan, penguatan literasi digital tetap relevan
dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Terjadi perubahan positif pada kemampuan,
sikap, dan pemanfaatan sarana teknologi oleh guru sebagai indikator keberhasilan program
pengabdian ini. Keberlanjutan program pengabdian ini didukung oleh meningkatnya
kemandirian guru dalam mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran digital
sederhana secara berkelanjutan, serta pemanfaatan perangkat teknologi yang telah tersedia di
lingkungan madrasah dan rumah tangga guru maupun siswa. Guru diharapkan dapat
melanjutkan praktik pembelajaran berbasis digital secara mandiri dan saling berbagi
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pengetahuan melalui forum internal madrasah. Dengan demikian, dampak pengabdian tidak
hanya dirasakan dalam jangka pendek, tetapi juga berpotensi membentuk budaya pembelajaran
digital yang adaptif dan berkelanjutan di Madrasah Diniyah Al-Mutaal.
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